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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hazard psikososial merupakan salah satu dari beberapa jenis hazard yang 

berpotensi timbul dalam suatu lingkungan kerja. Bila tidak dikelola dengan 

baik, hazard psikososial dapat menimbulkan dampak pada kesehatan dan 

keselamatan pekerja, serta mengganggu kinerja perusahaan (ILO, 2016).  

Menurut ILO (International Labour Organization), hazard psikososial 

didefinisikan sebagai interaksi antara kompetensi tenaga kerja beserta berbagai 

kebutuhannya dengan konten pekerjaan, organisasi kerja dan manajemen, 

kondisi lingkungan kerja dan organisasional. Definisi ini menekankan interaksi 

dinamis antara lingkungan kerja dan faktor manusia. Ketika kondisi kerja dan 

faktor manusia seimbang, pekerjaan menciptakan perasaan menguasai dan 

percaya diri, meningkatkan motivasi, kapasitas kerja dan kepuasan, dan 

meningkatkan kesehatan. Sebaliknya, interaksi negatif antara kondisi kerja dan 

faktor manusia dapat menyebabkan gangguan emosional, masalah perilaku, 

perubahan biokimia dan neuro-hormonal, yang menghadirkan risiko tambahan 

penyakit mental atau fisik. Bahaya psikososial telah diakui sebagai salah satu 

tantangan bagi keselamatan dan kesehatan kerja (ILO, 2016). 

Potensi bahaya faktor psikososial terhadap pekerja dapat menimbulkan 

respon bagi pekerja. Hasil respon dari faktor psikososial yaitu respon Stres 

yang dapat berupa respon Stres negative atau Distres yang diakibatkan 

tingginya tuntun pekerjaan (Tri AS, Zulkifli Z, 2019). Tuntutan dan beban 

pekerjaan tersebut juga mengintegrasikan kemampuan mental, fisik dan 

emosional sehingga menambah kerentanan terjadinya stres kerja (Frank, 2017). 

Stres kerja adalah respon yang ditunjukkan tenaga kerja ketika dihadapkan 

pada tuntutan kerja dan tekanan kerja yang tidak sesuai dengan pengetahuan 

dan kemampuannya. Stres kerja berkelanjutan dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan misalnya gangguan musculoskeletal dan cardiovaskular 

(WHO,2020). Stres kerja merupakan sebuah fenomena global yang saat ini 

sedang dihadapi baik oleh para pekerja maupun pemberi kerja di negara maju 
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maupun negara berkembang. Stres kerja juga menjadi ancaman yang serius 

bagi kesehatan pekerja dan pada akhirnya mengancam kesehatan suatu 

organisasi atau perusahaan (Ismar et al, 2011). 

Data terbaru Labour Force Survey (LSC) yang dirilis Health Safety 

Executive (HSE) menunjukkan, jumlah total kasus stres, depresi atau 

kecemasan yang berhubungan dengan pekerjaan pada 2019/2020 adalah 

828.000 kasus dengan tingkat prevalensi 2.440 kasus per 100.000 pekerja. 

Angka tersebut menyumbang 51% dari semua penyakit terkait pekerjaan dan 

55% dari semua hari yang hilang karena kesehatan yang buruk terkait pekerjaan 

(HSE, 2020). 

Jumlah kasus stres, depresi atau kecemasan pada periode 2019/2020 lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan periode sebelumnya. Pada 2018/2019 

terdapat 602.000 kasus, dengan tingkat prevalensi 1.800 kasus per100.000 

pekerja (HSE,2019). Dari data tersebut juga terungkap bahwa penyebab stres, 

depresi, atau kecemasan terkait pekeriaan adalah beban kerja ternasuk tenggat 

waktu yang ketat (deadline) dan terlalu banyak tanggung jawab serta 

kurangnya tanggung jawab dukungan manajerial (HSE, 2020).  

Pekerja pengelasan (welding) adalah proses menyambungkan dua bahan 

atau lebih dengan prinsip proses   difusi yang mendasarinya, sehingga   terjadi   

penyatuan   bahan yang disambung. Keterpajanan pekerjaan las terhadapsinar 

ultraviolet sangat tinggi.  Hal ini disebabkan karena dalam pengoperasiannya 

terjadi pelelehan yang menimbulkan busur nyala atau percikan bunga api yang 

memancarkan beberapa sinar yang berbahaya, salah satunya sinar ultraviolet 

(Harrianto, 2010).  

Data WHO (2019) menunjukkan terdapat 1.000 pekerja Amerika bunuh diri 

akibat beban kerja yang berlebihan. Sedangkan data di Indonesia, angka 

kematian nasional akibat bunuh diri selama satu tahun terakhir pada tahun 2019 

tercatat sebanyak 1.800 kasus (Pusdatin, 2019). 

Tingkat stress yang di alami pekerja bukan hanya dari kegiatan pekerjaan 

saja, melainkan dari berbagai faktor seperti umur, tuntutan pekerjaan, dan 

kebutuhan hidup, keluarga dan juga beban lainnya. Menurut penelitian pada 30 

pekerja di sebuah pabrik di Manado menunjukan bahwa pekerja yang 
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mengalami stres sebanyak 45% pekerja berpikir tidak sanggup melanjutkan 

hidup, 20% berpikir putus asa 5% berpikir untuk menyakiti diri, sedangkan 

hanya 30% berpikiran positif terhadap stres (Dwi Susapto, 2018). Selain itu 

penelitian juga di dilakukan oleh Encep (2017) tentang Pengaruh Umur dan 

Stres kerja terhadap produktivitas kerja karyawan juga mendapatkan hasil yaitu 

tuntutan pekerjaan dan stress kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

produktivitas kerja sebesa 67,40%, sedangkan 32,60% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Kota Batam merupakan kota yang berada di bawah Provinsi Kepulauan 

Riau. Kota Batam dikenal sebagai Kota Industri dimana jumlah pekerja 

sebanyak 767.507 jiwa. (DISNAKER, 2022). Berdasarkan Laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Batam, sebagian besar tenaga kerja terserap di 

sektor jasa dan industri galangan kapal. Persentase penduduk yang bekerja di 

lapangan pekerjaan sektor jasa tahun 2021 mengalami peningkatan dari 

389.300 orang menjadi 402.374 orang. Peningkatan ini memberiakan dampak 

yang signifikan terhadap perekonomian Kota Batam (BPS, 2022). 

PT. VME PROCESS salah perusahaan galangan kapal terbesar di industri 

perkapalan di kota Batam, Jalan Tamalatea RT004/RW003 Kelurahan, 

Tanjung Sengkuang, Kec. Batu Ampar, Kota Batam, Kepulauan Riau. 

Membentang seluas 42 Hektar dan memiliki ribuan tenaga kerja. workshop 

untuk berbagai pekerjaan, area yang luas untuk membangun barges, CPO, 

SPOBs, dan Tug Boats yang baru. Banyaknya jumlah mesin berat dan 

peralatan, fasilitas yang cukup,  mampu menyediakan keseluruhan cakupan 

layanan untuk berbagai ukuran dan jenis kapal sehingga setiap pekerja di tuntut 

untuk memprioritaskan periode penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang 

sesingkat-singkatnya.  

Observasi awal di PT. VME PROCESS diketahui bahwa pekerja memiliki 

aktivitas kesibukan pekerjaan yang tinggi, serta target pengerjaan yang di tuntut 

selesai dalam waktu singkat dan beban kerja yang berat baik fisik dan pikiran 

membuat pekerja mengeluh mengalami stres akibat pekerjaan mereka. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Stres kerja merupakan ancaman yang serius bagi kesehatan pekerja yang 

dapat mengancam kesehatan perusahaan. jumlah total kasus stres, depresi atau 

kecemasan yang berhubungan dengan pekerjaan pada 2019/2020 adalah 

828.000 kasus dengan tingkat prevalensi 2.440 kasus per 100.000 pekerja. 

Terjadi peningkatan prevalensi sebesar 35,5% dari tahun sebelumnya. Angka 

tersebut menyumbang 51% dari semua penyakit terkait pekerjaan dan 55% dari 

semua hari yang hilang karena kesehatan yang buruk terkait pekerjaan. PT. 

VME PROCESS merupakan perusahaan galangan kapal terbesar di industri 

perkapalan di kota Batam. Pekerja memiliki aktivitas kesibukan pekerjaan yang 

tinggi, serta target pengerjaan yang dituntut selesai dalam waktu singkat dan 

beban kerja yang berat baik fisik dan pikiran, termasuk pekerja bagian welder. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor risiko terhadap stres kerja pada pekerja Welder di PT. 

VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menggambarkan distribusi Frekuensi stress kerja pada pekerja Welder 

di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

2. Menggambarkan distribusi Frekuensi Umur, Status Pernikahan, jumlah 

anak, lama kerja, masa kerja, tuntutan pekerjaan, control pekerjaan, 

dukungan sosial dan hubungan interpersonal pada pekerja Welder di PT. 

VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

3. Menganalisis Hubungan Umur dengan Kejadian Stress Kerja pada 

pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

4. Menganalisis Hubungan Status Pernikahan dengan Kejadian Stress 

Kerja pada pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 

2023. 

5. Menganalisis Hubungan Jumlah Anak dengan Kejadian Stress Kerja 

pada pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

6. Menganalisis Hubungan Lama Kerja dengan Kejadian Stress Kerja pada 

pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 
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7. Menganalisis Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Stress Kerja pada 

pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

8. Menganalisis Hubungan Tuntutan Pekerjaan dengan Kejadian Stress 

Kerja pada pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 

2023. 

9. Menganalisis Hubungan Kontrol terhadap pekerjaan dengan Kejadian 

Stress Kerja pada pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam 

Tahun 2023. 

10. Menganalisis Hubungan Dukungan Sosial dengan Kejadian Stress Kerja 

pada pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

11. Menganalisis Hubungan Interpersonal dengan Kejadian Stress Kerja 

pada pekerja Welder di PT. VME PROCESS Kota Batam Tahun 2023. 

12. Menganalisis faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi 

kejadian stress kerja terhadap pekerja Welder di PT. VME PROCESS 

Kota Batam Tahun 2023 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Perusahaan 

 Sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan para pekerja terutama mengenai kesehatan mental dan 

penyebab stres kerja. 

1.4.2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini didharapakan dapat meningkatkan kemampuan penelitan 

dalam menganalisa Faktor risiko Stress kerja terhadap pekerja Welder di PT. 

VME PROCESS Kota Batam dan dapat menambah wawasan peniliti dalam 

bidang K3 serta mampu menerapkan hasil penelitian tersebut. 

1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyrakat 

Sebagai koleksi literatur dan bahan bacaan tambahan untuk perpustakaan 

yang dapat membantu mahasiswa mencari referensi pembelajaran khususnya 

mengenai ilmu K3 di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah di PT. VME PROCESS 

Kota Batam. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-Juli 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah tentang analisis risiko stress 

kerja pada pekerja Welder di PT. VME Process Kota Batam. 
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